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The problem in this study is the lack of student focus when learning Physical 
Education in the 2013 curriculum takes place at SMA Negeri 2 Pontianak. The 
purpose of this research is to find out how much effectiveness the Physical Education 
learning time is in the 2013 curriculum at SMA Negeri 2 Pontianak. The method used 
in this research is quantitative descriptive survey method. The population in this 
study is the teaching and learning process of class X and XI in 2019/2020 at SMA 
Negeri 2 Pontianak. Sampling from the results of cluster random sampling is the 
teaching and learning process of odd semester 2019 in class X IPS 2 and XI IPA 5 in 
SMA Negeri 2 Pontianak. Data collection techniques are performed using the method 
of observation or observation. The results of research on the effectiveness of 
Penjasorkes learning time in the 2013 curriculum at SMA Negeri 2 Pontianak. 
Generally based on the results of research on the effectiveness of Penjasorkes 
learning time in the 2013 curriculum at SMA Negeri 2 Pontianak as a whole the 
average time of focus of students in class X IPS 2 was 91.53%. As for the average 
time of learning focus in class XI Science 5 obtained an overall percentage of 93.42% 
with very effective criteria 
Keywords: Effectiveness of Learning Time Physical Education Curriculum 2013 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dilaksanakan pada jenjang 
pendidikan dasar, menengah, bahkan pada 
pendidikan tinggi. Tujuan Pendidikan 
Jasmani yaitu untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral dan aspek pola hidup sehat. 
Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan 
merupakan media untuk mendorong 
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, 
keterampilan motorik, pengetahuan dan 
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap 
mental-emosional-sportivitas-
spiritualsosial). Di samping itu pendidikan 
jasmani merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib di sekolah termasuk di Sekolah Dasar, 
karena pendidikan jasmani masuk dalam 
kurikulum pendidikan. Pendidikan jasmani 
merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan secara total. Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada 
sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh peserta didik 
melalui pengetahuan dibangku sekolah.. 
baru yang mulai diterapkan pada tahun 
2013/2014. Dalam konteks ini, kurikulum 
2013  adalah kurikulum berbasis 
kompetensi, pengembangan kurikulum 2013 
diarahkan. Menurut Aan Komariah dan Cepi 
Triatna (2005: 34) Efektivitas merupakan 
ukuran yang menyatakan sejauh mana 
sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas dan 
waktu) telah dicapai.  Efektivitas 
pembelajaran  merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan 
dari suatu proses pembelajaran. Untuk 
mencapai pembelajaran yang maksimal, 
efektivitas pembelajaran sangat diperlukan 
keefektifan proses pembelajaran berkenaan 
dengan jalan, upaya teknik dan strategi yang 
digunakan dalam mencapai tujuan secara 
optimal, tepat dan cepat.  
Waktu belajar peserta didik 
merupakan waktu yang digunakan untuk 
mempelajari materi pelajaran atau untuk 
mempraktikan keterampilan tertentu. 




efektif adalah waktu yang digunakan oleh 
peserta didik dalam proses belajar mengajar 
yang diberikan oleh pendidik di lapangan 
untuk mendapatkan hasil belajar yang 
optimal sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
jam yang tersedia adalah 2 x 45 menit untuk 
siswa SMA sesuai dengan kurikulum 2013. 
Namun pada kenyataannya di lapangan saat 
pendidik menjalankan proses kegiatan 
belajar mengajar, jam yang tersedia ini 
masih belum menjadi waktu belajar siswa 
yang efektif. 
Pada saat peneliti melakukan 
pengamatan terlihat beberapa permasalahan 
yang terjadi di lapangan pada saat proses 
belajar mengajar sedang berlangsung. 
Permasalahan yang terjadi di lapangan 
disebabkan oleh beberapa faktor yang 
mendominasi diantaranya berasal dari siswa. 
Pada faktor yang mempengaruhi efektivitas 
waktu pembelajaran permasalahan seperti 
jam belajar peserta didik sebelum jam 
pelajaran olaharaga melebihi batas waktu 
yang ditentukan sehingga berakibat pada  
keterlambatan siswa hadir di lapangan. 
Kemudian yang menjadi bagian dari sumber 
permasalahan adalah fokus siswa terhadap 
jalannya proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, hal yang akan berdampak 
adalah ketidakpahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan 
sehingga akan memakan waktu untuk guru 
menjelaskan kembali materi yang 
disampaikan. 
Pada saat peneliti melakukan 
observasi di lapangan, waktu yang 
digunakan banyak yang terbuang 
dikarenakan hal yang telah peneliti paparkan 
sebelumnya. Hal ini akan berdampak pada 
ketercapaiannya tujuan pembelajaran yang 
sudah dirancang sebelumnya pada 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. 
Dalam penyusunan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran, guru Pendidikan Jasmani 
Olaharag Kesehatan sudah menyusun 
alokasi waktu dalam satu prose 
pembelajaran pada saat itu, jika terjadi 
ketidaksesuaian yang terjadi di lapangan, 
makan akan berdampak pada Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran yang sudah 
dibuat terjadi ketidaksingkronan dengan apa 
yang telah dirancang. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti tertarik untuk mangetahui seberapa 
besar efektivitas waktu pembelajaran 
penjasorkes Kurikulum 2013 dan melakukan 
penelitian Tujuan dari penelitian ini sendiri 
adalah untuk mengetahui hal-hal apa saja 
yang menjadi sumber permasalahan yang 
menjadi penghambat dalam keefektifan 
proses belajar mengajar, kemudian mencari 
solusi sebagai bahan pemecahan yang dapat 
mensinkronisasi keaadan sesuai dengan apa 
yang sudah dirancang guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga Kesehatan pada 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pengertian efektivitas secara umum 
menunjukkan sampai seberapa jauh 
tercapainya suatu tujuan yang terlebih 
dahulu ditentukan. Kata efektivitas lebih 
mengacu pada out put yang telah 
ditargetkan. Dalam proses pembelajaran 
tentu saja faktor efektivitas sangat penting. 
Menurut Aan Komariah dan Cepi Tratna 
(2005: 34) “ Efektivitas adalah ukuran yang 
menyatakan sejauh mana sasaran  atau 
tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah 
dicapai. Efektivitas adalah penilaian yang 
dibuat sehubungan dengan prestasi individu, 
kelompok organisasi, makin dekat 
pencapaian prestasi yang diharapkan supaya 
lebih efektif hasil penilaiannya”. 
Sedangkan efetivitas menurut Moore 
D.Kenneth Dalam Moh Syarif (2015:1) 
“efektivitas suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 
waktu) telah tercapai, atau makin besar 
presentase target yang dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya”. alam hal ini efektivitas akan 
selalu berkait dengan efek atau akibat yang 
di timbukan nya, itu berarti hasil itulah yang 
akan menentukan apakah di katakan berhasil 
atau tidak. Efektivitas juga pada dasar nya 
mengacu pada sebuah keberhasilan atau 
pencapaian tujuan. 
Efetivitas merupakan salah satu 
dimensi yang produtivitas yaitu mengarah 
kepada pencapaian unjuk kerja yang 
maksimal yaitu pencapaian target yang 
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan 
waktu. Mengacu dari beberapa pengertian 
efektivitas yang telahdikemukakan oleh para 
ahli maka peneliti dapat menarik 
kesimpulanbahwa efektivitas adalah tingkat 
keberhasilan yang dicapai dari 
penerapansuatu model pembelajaran, dalam 




hasil belajar siswa meningkat maka model 
pembelajaran tersebutdapat dikatakan 
efektif, sebaliknya apabila hasil belajar 
siswa menurunatau tetap (tidak ada 
peningkatan) maka model pembelajaran 
tersebut dinilai tidak efektif. 
Menurut Rosdiani (2014: 94) 
“Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi tradisional yang bersifat timbal 
balik, antara guru dengan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik, untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 
Sedangkan menurut Rusman (2016: 21) 
”Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
proses interaksi antara guru dengan siswa, 
baik interaksi secara langsung seperti 
kegiatan tatap muka maupun secara tidak 
langsung, yaitu dengan menggunakan 
berbagai media pembelajaran”. 
Model pembelajaran merupakan 
sebuah rencana yang dimaanfaatkan untuk 
merancang. Isi yang terkandung didalam 
model pembelajaran adalah berupa strategi 
pengajaran yang digunakan untuk mencapai 
tujuan instruksional. Contoh strategi 
pengajaran yang bisa guru terapkan pada 
proses belajar mengajar adalah manajemen 
kelas, kelompok siswa dan menggunakan 
alat bantu siswa. Model pembelajaran yang 
cocok diterapkan saat ini yaitu: pengelamaan 
praktik, telaahan teori teori tertentu, dan 
hasil penelitian. Atas dasar inilah maka lahir 
kelompok-kelompok model pembelajaran. 
Ada dua pengaruh implementasi suatu 
model pembelajaran terhadap perubahan 
siswa yaitu yang bersifat langsung dan tidak 
langsung. 
Kurikulum merupakan sebuah wadah 
yang akan menentukan arah pendidkan. 
Berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan 
sangat bergantung dengan kurikulumyang 
digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak 
bagi terlaksananya kegiatan pendidikan. 
Tanpa adanya kurikulum mustahil pendidika 
akan dapat berjalan dengan baik, efektif dan 
efesien yang diharapkan. Kerena itu, 
kurikulum sangat perlu untuk diperhatikan 
dimasing-masing satuan pendidikan. Sebab, 
kurikulum merupakan salah satu penentu 
keberhasilan pendidikan. 
Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis 
sebagaimana dikutip oleh Rusman (2011: 3) 
mengartikan “kurikulum sebagai segala 
upaya sekolah untuk memengaruhi peserta 
didik agar dapat belajar, baik dalam ruangan 
kelas maupun diluar sekolah”. Dari 
pengertian tersebut kurikulum diartikan 
hanya sebatas kegiatan untuk peserta didik 
yang dibuat oleh sekolah sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kurikulum disini hanya memuat sejumlah 
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
masing-masing peserta didik. Oleh karena 
tujuan akhir dari proses pendidikan ialah erat 
hubungannya dengan memperoleh ijazah. 
Sedangkan menurut Sanjaya (2008: 7) 
“kurikulum bukan hanya menyangkut mata 
pelajaran yang harus dipelajari, melainkan 
menyangkut seluruh usaha sekolah untuk 
memengaruhi peserta didik belajar. Pada 
pengertian yang kedua ini, kurikulum 
diartikan secara lebih luas dibandingkan 
pengertian pertama yang hanya dimaknai 
sebagai sejumlah mata pelajaran saja. Dalam 
pengartian tersebut, dapat dipahami bahwa 
apa pun bentuk usaha yang dilakukan selama 
itu untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
yang demikian itu merupakan kurikulum. 
Menurut Slavin (2009) ada empat 
indikator yang dapat kita gunakan untuk 
mengukur efektivitas suatu pembelajaran. 
Keempat indikator tersebut yaitu: A. Mutu 
pengajaran. Mutu pengajaran yaitu sejauh 
mana penyajian informasi atau kemampuan 
membantu siswa dengan mudah mempelajari 
bahan. Mutu pengajaran dapat dilihat dari 
proses dan hasil pembelajaran. Proses 
pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang 
digunakan. Sedangkan hasil pembelajaran 
dilihat dari ketuntasan. Mutu pengajaran 
dikatakan efektif apabila aktivitas guru dan 
aktivitas siswa sesuai dengan langkah-
langkah discovery learning, serta ketuntasan 
belajar siswa mencapai 85%. Kesesuaian 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dilihat dari 
kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa 
minimal baik. 
B. Tingkat pengajaran yang tepat. 
Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh 
mana guru memastikan bahwa siswa sudah 
siap mempelajari suatu pelajaran baru, 
maksudnya kemampuan dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk mempelajarinya 
tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut. 
Tingkat pengajaran yang tepat dilihat 
dari kesiapan belajar siswa. Menurut 
Slameto ( 2010) kesiapan siswa dapat dilihat 




dan emosional. 2. Kebutuhan-kebutuhan, 
motif, dan tujuan. 3. Keterampilan, 
pengetahuan, dan pengertian lain yang telah 
dipelajari. Tingkat pengajaran yang tepat 
dikatakan efektif apabila siswa sudah siap 
untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari 
kriteria kesiapan belajar siswa minimal baik. 
C. Insentif. Insentif yaitu sejauh mana 
guru memastikan bahwa siswa termotivasi 
untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran 
dan untuk mempelajari bahan yang sedang 
disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas guru 
dalam memberikan motivasi kepada siswa. 
Slameto (2010) menyebutkan bahwa ada 
empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam 
memberikan motivasi kepada siswa, yaitu: 
1) Membangkitkan dorongan kepada siswa 
untuk belajar. 2) Menjelaskan secara konkrit 
kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pengajaran. 3) Memberikan reward 
terhadap prestasi yang diperoleh sehingga 
dapat merangsang untuk mencapai prestasi 
yang lebih baik di kemudian hari. 4) 
Memberikan kebiasaan belajar yang baik. 
Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru 
dalam memberikan motivasi sudah 
maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru 
minimal baik. 
D. Waktu. Waktu yaitu sejauh mana 
siswa diberi cukup banyak waktu untuk 
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
siswa dapat menyelesaikan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan. Menurut Sinambe (2008) 
aktivitas siswa yang diamati terkait 
penggunaan waktu siswa mencakup aspek-
aspek berikut: 1) Persiapan awal belajar. 2) 
Menerima materi. 3) Melatih kemampuan 
diri sendiri. 4) Mengembangkan materi yang 
sudah dipelajari. 5) Penutup. Waktu 
dikatakan efektif apabila siswa dalam 
menggunakan waktu sudah maksimal, 
dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa 
minimal baik Suatu pembelajaran dapat 
dikatakan efektif jika keempat indikator 
efektivitas pembelajaran efektif. 
Kurikulum 2013 meruaka kurikulum 
baru yang mulai diterapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014. Kurikulum inii adalah 
pengembangan dari kurikulum yang telah 
ada sebelumnya baik, kurikulum berbasis 
kompetensi yang telah dirintis pada tahun 
2014 maupun kurikulum tingkat satuan 
pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja 
yang menjadi titik tekan pada kurikulum 
2013 ini adalah adanya meningkatkan 
keseimbangan softskill dan hardskill yang 
meliputi aspek  kompetensi sikap 
keterampilan dan pengetahuan. Dalam 
konteks ini kurikulum 2013 berusaha untuk 
lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin 
pada sikap dan berbading lurus dengan 
keterampilan yang diiperoleh peserta. 
Mengenai tujuan dan fungsi kurikulum 2013 
secara spesifik  mengacu pada UU.No 20 
tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional. Dalam undang-undang sisdiknas 
ini disebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sementara tujuannya 
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif,mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokrasi serta tanggung jawab. 
Fungsi instrument ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas waktu pembelajaran 
siswa dimana nanti instrument yang 
digunakan dapat mencatat seberapa besar 
penggunaan waktu yang digunakan dalam 
proses berjalan nya waktu pembelajaran 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Subana dan Sudrajat (2011 : 
10) penelitian adalah cara dari sekian cara 
yang pernah ditempuh dilakukan dalam 
mencari kebenaran. Cara mendapatkan 
kebenaran itu ditempuh melalui metode 
ilmiah. Metodelogi dalam suatu penelitian 
harus tepat dan sesuai dengan tujuan serta 
dapat di pertanggung jawabkan 
kebenarannya secara ilmiah. Metodologi 
penelitian sebagaimana kita kenal 
memberikan garis-garis yang sangat cermat 
dan mengajukan syarat-syarat keras. 
Penggunaan metode penelitian harus terarah 
pada tujuan penelitian, agar hasil yang 
dicapai sesuai tujuan yang diharapkan dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
menggunakan metode survei dengan teknik, 
yaitu siswa melakukan proses pembelajaran 
selama 3x45 menit. Dalam proses 




mengamati siswa yang aktif dan tidak aktif 
dalam aktivitas belajarnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 3) 
deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal lain-lain yang sudah di 
sebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian”. Menurut 
Sugiyono (2016: 12) metode survei 
“digunakan untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data”. Populasi 
penelitian ini adalah proses belajar mengajar 
kelas X dan XI pada tahun 2019/2020 di 
SMA Negeri 2 pontianak sedangkan sampel 
dalam penelitian ini diambil dari hasil 
cluster random sampling adalah proses 
belajar mengajar semester ganjil tahun 2019 
kelas X IPS 2 dan XI IPA 5 di SMA Negeri 
2 pontianak. 
Instrument observasi ini menggabung 
kan 2 tujuan yaitu untuk mengetahui 
pemanfaatan waktu aktif belajar gerak yang 
ter focus pada tujuan dan proorsi jumlah 
siswa.. dalam belajar gerak fokus tujuan 
tersebut. Pemanfaatan waktu belajar gerak 
yang terfokus tujuan adalah realisasi jumlah 
waktu aktif belajar gerak yang dihabis kan 
siswa pada saat PBM berlangsung dan sesuai 
dengan focus tujuan belajarnya. Instrument 
ini sebenarnya pernah digunakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh komisi 
nasional penddikan jasmani dan olahraga 
(komnaspenjasor) paa 3 kota besar 
diindonesia (surapaya, Jakarta, padang) pada 
tahun 2007.  
Instrumen yang digunakan adalah 
format gabungan analisis pemanfaatan 
waktu dan proporsi jumlah siswa. Instrumen 
observasi ini menggabungkan dua tujuan, 
yaitu untuk mengetahui pemanfaatan waktu 
aktif  belajar gerak yang terfokus pada 
tujuan dan proporsi jumlah siswa dalam 
belajar gerak fokus tujuan tersebut. 
pemanfaatan waktu belajar gerak yang 
terfokus tujuan adalah realisasi jumlah 
waktu aktif belajar gerak yang dihabiskan 
siswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan sesuai dengan fokus tujuan 
belajarnya. Dalam penelitian ini  peneliti 
dibantu oleh 10 observer untuk mencatat 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
pada saat itu, dimana setiap observer 
mengamati 4 orang siswa. Berdasarkan 
pendekatan penelitian atau desain yang 
diambil maka metode analisis data yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Proporsi pemanfaatan waktu =  Jumlah 
alokasi waktu fokus  x 100 
Jumlah alokasi waktu 
Jumlah keterlibatan siswa  = 
Jumlah siswa fokus x 100 
Jumlah siswa 
Sumber :(Adang Suherman, 2009  33) 
Tabel 1 Persentase Kriteria Efektivitas 
 
Sumber : Ridwan, (2013: 22) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari hasil aktivitas waktu fokus siswa 
dalam pembelajaran kelas X IPS 2 menurut 
data yang diperoleh di lapangan, persentase 
untuk waktu fokus yang masuk kategori 
efektif dari jumlah siswa yaitu sebanyak 4 
siswa. Ini disebabkan pada saat penelitian 
yang berlangsung di lapangan, beberapa dari 
siswa tersebut kurang fokus dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
berakibat pada persentase waktu fokus yang 
diperoleh. Lain halnya dengan 36 siswa 
yang masuk kategori sangat efektif dalam 
mengikuti proses pembelajaran artinya untuk 
persentase jumlah dari keseluruhan waktu 
Presentase Kriteria 
0%-20% Sangat lemah / sangat tidak 
efektif 
21%-40% Lemah / tidak efektif 
41%-60% Cukup / cukup efektif 
61%-80% Kuat / efektif 




yang ditetapkan, maka rata-rata waktu fokus 




Tabel 2 Persentase Hasil Efektivitas 
Waktu Fokus Siswa Dalam Pembelajaran 




Tabel 3 Persentase Hasil Efektivitas Waktu 
Fokus Siswa Dalam Pembelajaran Kelas  XI 
IPA 5. 
 
Dari hasil waktu fokus siswa dikelas XI  
IPA 5 yang masuk di katagori persentase 
81%-100% adalah 40 siswa yang 
dikatagorikan sangat kuat/sangat efektif 
dalam mengikuti pembelajaran. Maka rata 





Gambar 1 Perbandingan persentase hasil 
dari efektifitas waktu fokus siswa kelas X 
IPS 2 dan XI IPA 5. 
 
Pada diagram yang disajikan diatas 
dapat dilihat bahwa persentase frekuensi fek 
tivitas waktu pembelajaran untuk kelas X 
IPS 2 sebesar 91,53% sementara untuk 
frekuensi kelas XI IPA 5 mencapai 93,42%. 
 
Pembahasan 
Efektivitas adalah ukuran yang 
menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan 
(kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. 
Aan Komariah dan Cepi Tratna (2005: 34). 
Sedangkan Moore K. Kenneth dalam Moh 
Syarif (2015 : 10) “Efektivitas suatu ukuran 
yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah 
tercapai , atau mungkin besar persentase 
target yang dicapai, makin tinggi 
efektivitasnya”.Penelitian ini merupakan 
survei tentang  seberapa besar efektivitas 
waktu pembelajaran Penjasorkes pada 
kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 Pontianak. 
Penelitian dilakukan dengan mencatat proses 
pembelajaran dari waktu ke waktu. Total 
waktu dalam satu pertemuan adalah 2 X 45 
menit (90 Menit). Dalam efektivitas 





































Rata-rata waktu focus 91,53% 





















berhasil guna untuk menyebutkan bahwa 
sesuatu itu telah berhasil dilaksanakan secara 
sempurna, secara tepat dan target telah 
tercapai. Selain itu juga terkandung makna 
efisien, yaitu berdaya guna untuk 
menujukkan bila suatu tindakan atau usaha 
sudah efektif dan ekonomis, baru dikatakan 
efisiens. 
Proses pembelajaran Penjasorkes di 
SMA Negeri 2 Pontianak dapat dikatakan 
efektif dan efisien. Pembelajaran yang 
efektif akan sangat berpengaruh pada hasil 
belajar yang diharapkan. Pembelajaran yang 
efektif akan berdampak positif dan dapat 
menunjang hasil belajar yang 
optimal.Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas waktu pembelajaran 
Penjasorkes pada kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 2 Pontianak dipengaruhi oleh 
efektivitas pembelajaran. Efektivitas 
pembelajaran yang dimaksud adalah proses 
pembelajaran yang berjalan dengan tersusun 
rapi dan tepat sasaran. Tidak banyak siswa 
yang terlambat dalam proses pembelajaran 
dan waktu yang habis sia-sia dengan contoh 
siswa bercanda dan bergurau dengan siswa 
lainnya. Pembelajaran di SMA Negeri 2 
Pontianak dapat dikatakan efektif dan efisien 
dengan ditandai beberapa faktor diantaranya, 
pendidik yang sudah tepat dalam hal 
pemanfaatan waktu dalam proses belajar 
mengajar. Sehingga pada saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, 
pendidik sudah memperhitungkan waktu 
untuk kendala yang akan terjadi di lapangan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari persentase 
tabel dimana waktu fokus siswa pada kelas 
X IPS 2 mempunyai persentase sebesar 
91,53% dengan kategori sangat kuat atau 
sangat efektif Hal yang sama juga terjadi 
pada siswa di kelas XI IPA 5 dimana waktu 
fokus siswa mempunyai persentase sebesar 
93,42% dengan kategori sangat kuat atau 
sangat efektif.  Pada penelitian ini fokus 
peneliti adalah mengamati aktifitas siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung, dimana 
sekecil apapun aktifitas siswa akan tercatat 
pada lembar catatan yang nantinya akan 
dikaji oleh peneliti dan kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel seperti di atas. Data yang 
diperoleh oleh siswa tentunya berbeda antara 
satu dengan yang lainnya, maka dalam tabel 
yang telah disajikan, akan terlihat perbedaan 
waktu fokus antara satu siswa dengan siswa 
lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas waktu pembelajaran Penjasorkes 
pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 
Pontianak dipengaruhi oleh efektivitas 
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran yang 
dimaksud adalah proses pembelajaran yang 
berjalan dengan tersusun rapi dan tepat 
sasaran. Tidak banyak siswa yang terlambat 
dalam proses pembelajaran dan waktu yang 
habis sia-sia dengan contoh siswa bercanda 
dan bergurau dengan siswa lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan mengenai  efektifitas waktu 
pembelajaran Penjasorkes pada kurikulum 
2013 di SMA Negeri 2 Pontianak. Secara 
umum berdasarkan hasil penelitian 
efektivitas waktu pembelajaran Penjasorkes 
pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 2 
Pontianak secara keseluruhan adalah Untuk 
rata-rata waktu fokus siswa kelas X IPS 2 
untuk kategori persentase 61%-80% terdapat 
4 orang siswa yang masuk dalam kategori 
efektif.  Kemudian kategori persentase 81%-
100% terdapat 36 orang siswa yang masuk 
ke dalam kategori sangat efektif dengan 
jumlah rata rata persentase 91,53%. Untuk 
rata-rata waktu fokus siswa kelas XI IPA 5 
untuk katagori persentase 81%-100% 
terdapat 40 orang siswa yang masuk dalam 
katagori kriteria sangat kuat/ sangat efektif, 
dengan jumlah rata rata persentase 93,42%. 
Saran 
Dari kesimpulan yang sudah 
dipaparkan, maka peneliti memberikan saran 
yang diharapkan dapat membuat proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Proses pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan kurikulum 2013 di sekolah, agar 
dapat tercapainya hasil yang diinginkan. 
Materi pembelajaran dibuat bervariasi agar 
siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses 
belajar mengajar.  Penelitian ini diharapkan 
dapat diadakan penelitian yang berminat 
untuk lebih mendalami penelitian yang 
sudah dilakukan agar dapat bermanfaat 
untuk membantu jalannya proses 
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